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ABSTRAK 

PENGARUH AFIRMASI POSITIF UNTUK PENCEGAHAN KECEMASAN 

TERHADAP ANCAMAN BULLYING PADA SISWA SD NEGERI 

KALIWATUKRANGGAN 

 

Latar belakang: Menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KemenPPPA)   terdapat 2.325 kasus bullying pada anak pada periode januari 

sampai agustus 2023 dan kasus terbanyak tejadi pada anak SD. Bentuk bullying dapat 

berupa kasus yang telah terjadi maupun berupa ancaman, dimana hal tersebut akan 

menyebabkan kecemasan. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh afirmasi positif untuk pencegahan kecemasan 

terhadap ancaman bullying pada siswa SD Negeri Kaliwatukranggan. 

Metode: Metode penelitian adalah quasi experiment dengan pendekatan one-grup 

pretest-posttest design. Sampel penelitian sebanyak 48 siswa diambil secara Non-

random assignment. Instrument berupa kuesioner Revised Children’s Manifest 

Anxiety Scale (RCMAS) dan SOP afirmasi positif. setiap kelompok mendapat 

pertemuan 1 kali sehari selama 4 hari. Data dianalisa secara deskriptif dan 

komparatif. 

Hasil: Sebelum diberikan terapi afirmasi positif terdapat 5 (10.4%) siswa mengalami 

kecemasan berat, 26 (54.2%) siswa mengalami kecemasan ringan, dan 17 (35.4%) 

siswa mengalami kecemasan ringan. Setelah diberikan terapi afirmasi positif terdapat 

3 (6.3%) siswa normal, 18 (37.5%) siswa mengalami kecemasan ringan, 25 (52.1%) 

siswa mengalami kecemasan sedang, dan 2 (4.2%) siswa mengalami kecemasan 

berat. terdapat pengaruh terapi afirmasi positif untuk pencegahan kecemasan terhadap 

ancaman bullying pada siswa SD Negeri Kaliwatunranggan (p-value 0.000). 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh terapi afirmasi positif untuk pencegahan kecemasan 

terhadap ancaman bullying pada siswa SD Negeri Kaliwatunranggan. 

Rekomendasi: Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji factor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan dari ancaman bullying untuk menentukan intervensi yang 

tepat. 

 

Kata Kunci: Afirmasi Positif, Bullying, Kecemasan, Siswa 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF POSITIVE AFFIRMATIONS TO PREVENT ANXIETY 

REGARDING THE THREAT OF BULLYING STUDENTS IN SD NEGERI 

KALIWATUKRANGGAN 

 

Background: According to the Ministry of Women's Empowerment and Child 

Protection (KemenPPPA), there were 2,325 cases of bullying among children in the 

period from January to August 2023 and most cases occurred in elementary school 

children. Forms of bullying can be in the form of cases that have already occurred or 

in the form of threats, which will cause anxiety. 

Objective: To determine the effect of positive affirmations to prevent anxiety against 

the threat of bullying students in SD Negeri Kaliwatukranggan. 

Methods: The research method is a quasi experiment with a one-group pretest-

posttest design approach. The research sample was 48 students taken by non-random 

assignment. The instrument is the Revised Children's Manifest Anxiety Scale 

(RCMAS) questionnaire and positive affirmation SOP. Each group meets once a day 

for 4 days. Data were analyzed descriptively and comparatively. 

Results: Before being given positive affirmation therapy, 5 (10.4%) students 

experienced severe anxiety, 26 (54.2%) students experienced mild anxiety, and 17 

(35.4%) students experienced mild anxiety. After being given positive affirmation 

therapy, there were 3 (6.3%) normal students, 18 (37.5%) students experienced mild 

anxiety, 25 (52.1%) students experienced moderate anxiety, and 2 (4.2%) students 

experienced severe anxiety. There is an influence of positive affirmation therapy to 

prevent anxiety regarding the threat of bullying students in SD Negeri 

Kaliwatunranggan (p-value 0.000). 

Recommendation: Future research is expected to examine the factors that influence 

anxiety from the threat of bullying to determine appropriate intervention. 

 

 

Keywords: Positive Affirmations, Bullying, Anxiety, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah dasar adalah anak yang berusia antara 6-12 

tahun(Swihadayani, 2023). Pendidikan dasar berperan penting dalam pondasi 

awal untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. Selain itu, sekolah dasar juga 

berperan untuk membentuk kepribadian siswa agar tidak terpengaruh pada 

perilaku yang negatif. Pendidikan dilakukan sedini mungkin agar anak lebih 

tanggap terhadap linkungan sekitar. Pendidikan menjadi harapan untuk 

mengembangkan individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan sarana 

untuk memajukan peradaban, perkembangan masyarakat, dan menjadikan 

generasi mampu berbuat banyak untuk kepentingan mereka. Pendidikan juga 

sangat penting untuk pembangunan nasional dalam pengoptimalan kualitas 

hidup. Tujuan pendidikan nasional mencakup pengembangan diri peserta 

didik agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Candrawati & Setyawan, 

2023). Pendidikan juga menjadi faktor penting dalam perkembangan siswa 

sekolah dasar. Selain perkembangan yang dialami individu dari kandungan 

sampai usia tertentu, perkembangan tersebut juga mencakup banyak aspek, 

salah satunya yaitu aspek emosional (Yulia, 2023). 

Perkembangan emosional meliputi perubahan dalam pengenalan, 

pemahaman, dan pengelolaan emosi individu (Illahi, 2018). Hal ini 

berhubungan dengan kemampuan mengenali emosi sendiri, mengatasi stres, 

mengontrol emosi, dan mengembangkan kesejahteraan emosional. Anak akan 

mengalami perkembangan dalam hal pemahaman dan pengungkapan emosi 

secara lebih baik. Pengetahuan tentang perkembangan anak sangat dibutuhkan 

bagi orang tua, pendidik, dan profesional kesehatan untuk memberikan
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tindakan yang tepat sesuai dengan tahap perkembangannya (Yulia, 2023). 

Perkembangan emosional akan terjadi secara bertahap dan berkelanjutan 

dalam kehidupan mereka dengan ciri khas pada setiap tahap 

perkembangannya. Di setiap tahap perkembanan pasti akan muncul masalah 

yang harus dihadapi seperti pengungkapan emosi yang tidak tepat. Hal tesebut 

jka tidak tertangani dngan baik, maka akan akan memunculkan masalah baru 

lagi. 

Pada masa anak usia sekolah dasar mereka belum memiliki 

kematangan mental dan belum mampu mengekspresikan emosionalnya secara 

tepat. Anak cenderung mengikuti nalurinya untuk mengungkapkan perasaan. 

Pada anak kemampuan mengekspresikan emosi sangat bervariasi bahkan 

dapat mengekspresikan secara bersamaan dua emosi yang berbeda maupun 

bertolak belakang. Masa anak-anak mereka akan memperluas hubungan 

sosialnya dengan teman sebayanya, sehingga terjalin  pertemanan yang 

semakin lama semakin meluas sesuai dengan perkembangannya. Namun 

seringkali terjadi banyak permasalahan akibat keditaksesuaian 

mengekspresikan emosi. Sebagai contoh banyak diantara mereka saling 

mengejek dan melakukan tindakan buruk satu sama lain dengan hal yang tidak 

pantas dan menyakiti orang lain atau dikenal dengan istilah bullying. 

Bullying merupakan tindakan yang dilakukan dengan cara 

mengintimidasi orang lain dan menimbulkan gangguan emosional pada 

korban. Bullying dapat terjadi dimana saja, tidak terkecuali di sekolah. Mereka 

menganggap perbuatan mereka adalah hal wajar dan biasa dilakukan, mereka 

tidak menyadari bahwa ada dampak yang besar dari perbuatan tersebut 

(Candrawati & Setyawan, 2023). Bullying mengarah pada penggunaan 

kekerasan, ancaman, atau paksaan secara untuk menyudutkan orang lain. 

Siapa saja yang mereka anggap lemah bisa menjadi korban. Bullying dapat 

berupa fisik, emosional , maupun melalui media elektronik. Jenis bullying 

yang sering dijumpai disekolah yaitu bullying verbal, bullying fisik, bullying 
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mental, dan cyberbullying. Hal tersebut sangat tidak baik terlebih lagi dampak 

yang dirasakan bisa seumur hidup.   

Saat ini banyak kasus bullying menurut riset Programme for 

International Students Asessment (PISA 2018) sebanyak 22, 7 %  anak 

sekolah mengalami bullying. Menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KemenPPPA)   terdapat 2.325 kasus bullying pada 

anak pada periode januari sampai agustus 2023 dan kasus terbanyak tejadi 

pada anak SD (Waluyo, 2023). Kemudian di jawa tengah terdapat 1224 kasus 

bullying dan kekerasan pada anak menurut Komisi Perlindunga Anak 

Indonesia  (KPAI) tahun 2022. Di kabupaten purworejo tahun 2021 terdapat 

46 kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan yang terlapor menurut 

KemenPPPA Kabupaten Purworejo. Dari kejadian bullying tersebut korban 

pasti akan merasakan tekanan mental yang luar biasa, terlebih lagi korban 

bullying umumnya tidak berani untuk menceritakan kejadian yang dalaminya 

kepada orang lain karena kondisi emosionalnya yang sudah pasti terganggu. 

Selain itu, korban bullying juga akan merasakan kecemasan yang menggangu 

aktivitasnya (Kristika & Lestari, 2021). 

Pada usia anak sekolah dasar masih berada pada tahap tumbuh 

kembang yang perlu diperhatikan pada setiap perkembangannya. Tumbuh 

kembang merupakan perubahan dari waktu ke waktu berupa fisik dan 

emosional (Pangaribuan, et al., 2022). Anak usia sekolah memiliki 

kecenderungan pada pola emosi yaitu takut, marah, malu, cemas, khawatir, 

rasa ingin tahu, dan gembira. Kegagalan pada salah satu tahap tumbuh 

kembang dapat mempengaruhi tahap tumbuh kembang brikutnya. Anak yang 

menjadi korban bullying akan mengembangkan rasa takut, tidak percaya diri, 

marah, dan cemas. Anak akan rentan berperilaku agresif dan emosional 

sehingga tumbuh kembang akan terhambat. Jika kondisi tersebut terjadi terus 

menerus akan mengakibatkan Social Anxiety Disorders (Pangaribuan, et al., 

2022). 
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Hubungan sosial merupakan hubungan individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok dalam kehidupan 

yang saling berpengaruh (Sartika, 2022). Hubungan sosial penting untuk anak 

agar dapat lebih luas mengenal lingkungan. Akan tetapi, tindak bullying akan 

mengakibatkan seseorang menjadi takut dan cenderung menarik diri atau 

isolasi sosial. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sartika, 2022) terdapat 

pengaruh bullying terhadap hunungan sosial siswa. 

Kecemasan merupakan kekhawatiran berlebih karena merasa dalam 

bahaya yang mepengaruhi perilaku, afektif, dan kognitif seseorang. 

Kecemasan juga diartikan sebagai reaksi terhadap perubahan yang 

membutuhkan adaptasi secara fisik, psikologis, dan emosional (Jaya & Akbar, 

2023). Kecemasan tentu saja memiliki dampak bagi siapa saja yang 

mengalaminya tidak terkecuali pada anak. Penyebab cemas tergantung pada 

faktor stres yang dialami anak baik itu masalah didalam sekolah maupun 

diluar sekolah. Dampak kecemasan tersebut tergantung pada tingkat 

perkembangan anak. Cemas dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu ringan, sedang, 

dan berat. Efek kurang baik yang timbul pada anak sekolah meliputi 

perubahan pola tidur, perubahan pola makan, kegelisahan, kehilangan minat 

untuk beraktivitas seperti biasa, perasaan tidak berharga, menarik diri, mudah 

tersinggung, dan keluhan penyakit fisik. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Kristika & Lestari, 2021) terdapat hubungan antara kecemasan dengan 

kejadian bullying sekitar 72 % mengalami kecemasan ringan, 16 % 

mengalami kecemasan sedang, dan 12 % mengalami kecemasan berat. Jika 

hal tersebut tidak tertangani dengan baik maka akan menimbulkan efek lain 

yang tidak baik bagi anak. Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang tepat 

untuk mengatasi kecemasan akibat bullying.  

Secara umum terdapat banyak intervensi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kecemasan. Langkah pertama yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memberikan terapi non farmakologis seperti melakukan relaksasi yang 
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membuat seseorang dapat menonrol diri dan memberikan perasaan positif atau 

disebut dengan afirmasi positif (Sari, Huda, & Isnatul, 2023). Terapi afirmasi 

positif dapat memberikan dampak fisik dan psikologis seperti rasa tenang 

yang didapat dari hormon anti stress yang akan membuat individu merasa 

rileks dan terbentuk perasaan positif. Pada terapi afirmasi positif saraf 

parasimpatis dan simpatis akan terpengaruhi untuk mensekresi hormon 

endorfin yang dapat mengurangi tekanan darah dan ketegangan tubuh. Selain 

itu, afirmasi positif juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dengan 

mengucapkan kalimat positif secara berulang. Afirmasi akan memudahkan 

seseorang menghadapi ancaman atau masalah yang kemudian direspon dan 

diadaptasi sehingga terbentuk kepercayaan diri. Pemilihan terapi afirmasi 

positif karena dirasa sesuai untuk anak usia sekolah dasar dan dapat lebih 

mudah diterima dibandingkan terapi yang lain (Aji & Riskasari, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan (Seelvia, 2020) menunjukkan ada 

pengaruh pemberian terapi afirmasi positif terhadap tingkat kecemasan orang 

tua pasien pre operatif. 

SD Negeri Kaliwatukranggan merupakan satuan pendidikan jenjang 

sekolah dasar yang berada di Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo 

dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SDN 

Kaliwatukranggan menerapkan kurikulum 2013 yang bertujuan agar siswa 

dapat lebih mandiri dan berfikir kritis. Kegiatan belajar mengajar diakukan 

selama 6 hari dalam seminggu. Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah SD Negeri Kaliwatukranggan pada tanggal 4 November 2023 

mengatakan bahwa di SD Negeri Kaliwatukranggan terdapat kasus bullying 4-

5 kasus setiap harinya berdasarkan laporan dari siswa. Kebanyakan siswa 

tidak menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan merupakan bullying 

yang sangat mempengaruhi mental dari korban bullying tesebut. Sebagian 

besar kasus bullying di SD tesebut dalam bentuk fisik seperti memukul, 

menendang, dan mencubit serta verbal seperti mengejek, mengancam, dan 
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berkata kasar. Berdasarkan kasus tersebut peneliti melakukan wawancara 

dengan 10 siswa sebagai korban yang mengalami kecemasan akibat bullying 

dengan menggunakan skala 14 pengukuran kecemasan diambil dari RCMAS 

pada tanggal 4 November 2023. Dari wawancara tersebut didapatkan 6 siswa 

mengalami kecemasan ringan (1 siswa dengan skor 7, 2 siswa dengan skor 8, 

dan 3 siswa dengan skor 9), 3 siswa mengalami kecemasan sedang (1 siswa 

dengan skor 15 dan 2 siswa dengan skor 17) , dan 1 siswa mengalami 

kecemasan berat (skor 26). Kejadian bullying akan menimbulkan kecemasan 

pada siswa. Penulis menerapkan terapi afirmasi positif untuk mengatasi 

kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Afirmasi Positif 

untuk Pencegahan Kecemasan terhadap Ancaman Bullying pada Siswa SD 

Negeri Kaliwatukranggan”.  

B. Rumusan masalah 

Bagaimana Pengaruh Afirmasi Positif untuk Pencegahan Kecemasan terhadap 

Ancaman Bullying pada Siswa SD Negeri Kaliwatukranggan?. 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Mengetahui Pengaruh Afirmasi Positif untuk Pencegahan Kecemasan 

terhadap Ancaman Bullying pada Siswa SD Negeri Kaliwatukranggan 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik siswa SD Negeri Kaliwatukranggan. 

b. Mengetahui tingkat kecemasan bullying siswa SD Negeri 

Kaliwatukranggan sebelum diberikan terapi afirmasi positif. 

c. Mengetahui tingkat kecemasan bullying pada siswa SD Negeri 

Kaliwatukranggan setelah diberikan terapi afirmasi positif. 

D. Manfaat 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu keperawatan jiwa 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan infomasi mengenai 

tingkat kecemasan akibat bullying dan intervensi yang dilakukan untuk 

mengurangi kecemasan.  

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Peniliti  

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai tingkat 

kecemasan akibat bullying dan intevensi yang dapat dilakukan. 

b. Tempat penelitian 

Hasil penelitian dapat menambah informasi dan rujukan ilmiah bagi 

pihak sekolah dalam penanganan kecemasan bullying. 

c. Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi pada 

masyarakat mengenai tingkat kecemasan bullying dan cara 

penanganannya. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti dan 

tahun 

penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persaman 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

ini 

Indra Frana 

Jaya, M. A 

gung Akbar 

2023 

Pengaruh 

Teknik 

Afirmasi 

Terhadap 

Tingkat Cemas 

pada Pasien 

Gagal Ginjal 

Kronik yang 

Menjalani 

Heodialisa 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah quasi-

eksperimen 

dengan 

rancangan 

penelitian pre-

post test 

control group 

design. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan  

ada perbedaan 

tingkat cemas 

sebelum dan 

sesudah 

adalah 24,510 

dengan 

standar 

deviasi 17,23 

dan hasil uji 

statistik 

Persamaan 

metode 

penelitian 

desain pre-

eksperimenta

l 

Perbedaan 

responden 

pada 

penelitia 

terbaru 

adalah anak 

sekolah dan 
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didapatkan p-

value= 0,000. 

Ada pengaruh 

afirmasi 

terhadap 

tingkat cemas 

pasien gagal 

ginjal kronik 

yang 

menjalani 

hemodialisa. 

alat ukur 

kecemasan 

menggunaka

n 14 

pengukuran 

kecemasan 

diambil dari 

Revised 

Children’s 

Anxiety 

Scale 

(RCMAS) 

sedangkan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

pasien gagal 

ginjal yang 

menjalani 

hemodialisa, 

alat uku 

ecemasan 

menggunaka

n Hamilton 

Anxiety 

Rating Scale 

(HARS), 

tempat dan 

waktu 

penlitian 

berbeda 

Renince 

Siregar 

2023 

Hubungan 

Afirmasi Positif 

dan 

Pendampingan 

Keluarga 

Terhadap 

Kecemasan Ibu 

Bersalin Kala I 

di PMB 

Murtapiah 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

observasional 

analitil dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

Hasil analisis 

uji statistk chi 

aquare 

diporoleh ilai 

signifikansi 

hubungan 

afirmasi 

positif 

terhadap 

kecemasan ibu 

bersalin kala I 

adalah > 0.050 

yaitu 0.017  

Persaman 

variabel 

bebas yaitu 

afirmasi 

positif 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

terbaru 

responden  

yaitu anak 

sekolah dan 

skala 

pengkuran 
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kecemasan 

menggunaka

n Revised 

Children’s 

Anxiety 

Scale 

(RCMAS) 
sedangkan 

pada 

penlitian 

sebelumnya 

responden 

yaitu ibu 

bersalin dan 

skala 

pengukura 

yang 

digunakan 

yaitu 

Generalized 

Anxiety 

Disorder 

(GAD). 

Waktu dan 

tempat 

penelitian 

juga berbeda 

Seelvia 

2020 

Pengaruh 

Teknik 

Afirmasi 

Terhadap 

Tingkat 

Kecemasan 

Orang Tua 

Pasien Pre 

Operatif di 

Ruang 

Kemuning 

RSUD. Dr. H 

Abdul Moeloek 

Provinsi 

Lampung 

Tahun 2020 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

quasi 

eksperimen 

dengan 

pengambilan 

data pre-post 

test 

Hasil pelitian 

ini 

menunjukkan 

rata-rata 

kecemasan 

sebelum 

dilakukan 

afimasi positif 

50,33 dan 

setelah 

dilakukan 

afirmasi 

positif 44, 16. 

Adanya 

penuruna 

kecemasan 

setelah 

diberikan 

Persamaan 

desain pre 

eksperimen 

Perbedaan 

responden 

pada 

penelitian 

terbaru yaitu 

anak sekolah 

dan skala 

pengukuran 

yang 

digunakan 

adalah 

Revised 

Children’s 

Anxiety 

Scale 
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afirmasi 

positif p-value 

0,000. 

(RCMAS) 
sedangkan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

responsn 

yaitu orang 

tua pasien 

operatif dan 

skala 

pengukuan 

menggunaka

n Zug Rating 

Anxiety 

Scale 

(ZRAS). 

Waktu dan 

tempat 

penelitian 

juga berbeda 

Triana 

Indrayani, 

Wiji Sumarni 

2019 

Efektifitas 

Afimasi Tenaga 

Kesehatan pada 

Tingkat 

Kecemasan Ibu 

Bsalin 

Multipara di 

RSUD Bula 

Kabupaten 

Seram Bagian 

Timur Tahun 

20218/2019 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

quasi 

eksperimen 

dengn pre-post 

test with 

control group 

design 

Hasil dari uji 

paired hasil t 

kelompok 

eksperimen 

5.629bdan p 

0.00 dimana 

nilai 

(p≤0,005) ada 

perbedaa skor 

yang 

bermakna 

sebelum dan 

sesudah 

dilakukan 

afirmasi 

positif 

Persaman 

menggunaka

n desain pre 

eksperimen 

Perbedaan 

responden 

yaitu anak 

sekolah 

sedangkan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu ibu 

bersalin. Alat 

ukur 

kecemasan 

pada 

penelitian 

terbaru 

menggunaka

n Revised 

Children’s 

Anxiety 

Scale 

(RCMAS) 
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sedangkan 

pada 

penlitian 

sebelumnya 

menggunaka

n 

Generalized 

Anxiety 

Disorder 

(GAD). 

Waktu dan 

tempat 

penelitian 

juga berbeda 

Indra Frana 

Jaya, 

Irfannudin, 

Budi Sntoso 

2020 

Pengaruh 

Teknik 

Afirmasi 

Terhadap 

Tingkat Stress 

Kerja Perawat 

Covid 19 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

quasi 

eksperimen 

dengan pre 

dan post test, 

pengambilan 

sampel dengan 

total sampling 

Hasil uji t-test 

didapat 

tingkat stres 

sebelun 

intervensi 

119,24 nilai 

maksimal 160 

mnimal 93 

dan setelah 

intervensi 

92,92 nilai 

maksimal  120 

minimal 65. 

Didapatka p 

value =0, 000 

, berarti ada 

perbedaan 

nilai yang 

bermakna 

sebelum dan 

sesuah 

dilakukan 

intervensi 

afirmasi 

positif 

Persamaan 

desain pre 

eksperimenta

l 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

terbaru 

respondenny

a yaitu anak 

sekolah dan 

variabel 

terikat 

tingkat 

kecemasan 

sedangkan 

pada 

penelitian 

sebelumnya 

responen 

yaitu 

perawat dan 

variabel 

terikatya 

yaitu tingkat 

stres. waktu 

dan tempat 

penelitian 

juga berbeda 
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Lampiran 2 Surat Ijin Studi Pendahuluan  
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Lampian 3 Surat Balasan Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validasi  

SURAT PERMOHONAN VALIDASI 

Kepada  

Yth. Ibu Ike Mardiati Agustin, M.Kep.,Sp.Kep.J 

di Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Sehubung dengan penelitian yang akan saya lakukan, yaitu tentang “Pengaruh 

Afirmasi Positif untuk Pencegahan Kecemasan terhadap Ancaman Bullying pada 

Siswa SD Negeri Kaliwatukranggan”, maka saya memohon kepada Ibu Ike Mardiati 

Agustin, M.Kep.,Sp.Kep.J untuk berkenan memberikan masukan terhadap instrumen 

penelitian ini sebagai expert judgment. Masukan tersebut nantinya akan berguna 

untuk tingkat kepercayaan dari hasil penelitian ini. 

 Demikian surat permohonan saya, besar harapan saya agar ibu berkenan 

dengan permohonan ini. Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

        Gombong, 2 Januari 2024 

              Hormat Saya 

 

 

        (Anis Nurul Istikhomah)  
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Lampiran 5 Surat Keterangan Validasi SOP 
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Lampiran 6 Surat Persetujuan Expert Judgement 
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Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Lolos Etik 
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Lampiran 10 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 11 Form Kesediaan Menjadi Responden/Partisipan (Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Yang betanda tangan dibawah ini saya : 

Nama    :  

Umur    : 

Alamat   : 

 Dengan ini saya bersedia menjadi responden dan saya sudah mengerti dengan 

penjelasan yang sudah diberikan dan akan memberikan jawaban yang jujur pada surat 

permohonan menjadi responden pada penelitian dengan judul “Pengaruh Afirmasi 

Positif untuk Pencegahan Kecemasan terhadap Ancaman Bullying pada Siswa SD 

Negeri Kaliwatukranggan”, yang diteliti oleh : 

Nama    : Anis Nurul Istikhomah 

Nim   : A12020020 

 Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

       Purworejo,……………..2024 

       Peneliti        Yang membuat pernyataan 

 

      (Anis Nurul Istikhomah)           (                  ) 
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Lampiran 12 karakteristik responden 

DATA UMUM RESPONDEN 

PETUNJUK PENGISISAN 

1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti 

2. Isilah data diri siswa dengan benar 

3. Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

Tanggal Pengisian : 

Nama Inisial  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin :  Laki-laki                     Perempuan 

Tinggal bersama :   Orang tua   Saudara  

     Kakek/nenek 

Kelas                          Kelas 5 

                                           Kelas 6                                                              

Korban Bullying   :  Pernah 

                                           Tidak Pernah 

Frekuensi Bullying :  Sering (> 3 kali) 

                                           Jarang (< 2 kali) 

Jenis bullying       :          Fisik (memukul, menendang, mencubit, mencakar)                                   

Verbal/lisan (mengejek, mencela, mengancam,           

memanggil dengan nama lain, memaki) 

                                          Mental (memandang sinis, memelototi 

                                            Cyberbullying/media social (menyebar data pribadi) 
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Lampiran 13 SOP Afirmasi Positif 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

PERLAKUAN AFIRMASI POSITIF 

Pengertian Afirmasi positif adalah melawan pikiran negatif dalam diri 

seseorang dengan cara mengucapkan kalimat-kalimat positif 

secara berulang-ulang untuk membantu interaksi intrapersonal 

dan interpersonal (Jaya & Akbar, 2023). Afirmasi positif juga 

diartikan sebagai penekanan pada pikiran dan emosi yang positif 

terhadap dirinya maupun keadaan agar dapat menyelesaikan 

suatu masalah (Sari et al., 2023).  

Tujuan  Menurunkan tingkat kecemasan bullying pada siswa 

Alat dan bahan 1. Ruangan yang tenang 

2. Alat tulis 

Prosedur 

pelaksanaan 

A. Tahap pra interaksi 

1. Mengumpulkan data klien 

2. Memebuat rencana pertemuan tindakan  

3. Mengukur skala kecemasan 

B. Tahap orientasi 

1. Memberikan salam kepada klien 

2. Memeperkenalkan diri, menyebutkan nama, asal institusi, 

dan menjelaskan tujuan prosedur, kemudian menanyakan 

keadaan klien 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien 

C. Tahap kerja 

1. Meminta klien untuk duduk dengan posisi yang tenang 

dan nyaman 
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2. Meminta klien untuk menuliskan kalimat afirmasi positif 

seperti contoh 

a. “Saya adalah anak yang kuat” 

b. “Saya adalah anak yang hebat” 

c. “Saya memiliki banyak kelebihan” 

d. “Saya berhak untuk selalu bahagia” 

e. “Saya percaya teman-teman saya menyayangi saya” 

f. “Saya percaya banyak orang yang menyayangi saya”  

3. Bantu  klien untuk menempelkan kalimat afirmasi 

positif pada tempat yang sering dilihat atau 

menuliskannya di buku catatan 

4. Menganjurkan klien untuk mengingat dan mengulang 

afirmasinya sesering mungkin 

D. Tahap terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Kontrak pertemuan selanjutnya yaitu 4 hari kemudian 

3. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan keperawatan 

4. Berpamitan dengan klien 

 Hasil  

Dokumentasi 

1. Catat tindakan yang telah dilakukan 

2. Waktu an tanggal tindakan 

3. Nama klien dan usia 

4. Respon klien terhadap tindakan yang dilakukan 

5. Nama perawat dan tindakan perawat 

 

Sumber : (Sari et al, 2023) 
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Lampiran 14 Lembar Observasi SOP 

LEMBAR OBSERVASI STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

PERLAKUAN AFIRMASI POSITIF 

Tahapan  Dilakukan  

Ya  Tidak  

Prosedur 

pelaksanaan  

1. Klien menjawab salam dari peneliti 

2. Klien menerima perkenalan diri peneliti dan 

menjawab petanyaan peneliti tentang 

keadaan kesehatannya 

3. Klien setuju untuk dilakukan afirmasi 

positif 

4. Klien mampu duduk dengan tenang 

5. Klien bersedia untuk menuliskan kalimat 

afirmasi positif seperti contoh 

a. “Saya adalah anak yang kuat” 

b. “Saya adalah anak yang hebat” 

c. “Saya memiliki banyak kelebihan” 

d. “Saya berhak untuk selalu bahagia” 

e. “Saya percaya teman-teman saya 

menyayangi saya” 

f. “Saya percaya banyak orang yang 

menyayangi saya”  

5. Klien menempel kalimat afirmasi positif 

pada tempat yang sering dilihat atau 
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menuliskannya di buku catatan 

6. Klien berusaha untuk mengingat dan 

mengulang afirmasinya sesering mungkin 

7. Klien bersedia melakukan evaluasi tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti 

8. Klien menyetujui kontrak pertemuan 

selanjutnya yaitu 4 hari kemudian untuk 

mengukur skala kecemasan 

9. Klien menyetuji peneliti untuk mencatat 

kegiatan dalam lembar catatan keperawatan 

10. Klien mempersilahkan saat peneliti 

berpamitan 
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Lampiran 15 Skala RCMAS-28 bagian kecemasan   

REVISED CHILDREN’S MANIFEST ANXIETY SCALE 

(RCMAS) 

Nama Responden  : 

Umur     : 

Kelas     : 

Jenis Kelamin   : 

Cara Penilaian kecemasan adalah dengan memberikan nilai dengan kategori: 

0 : Tidak 

1 : Ya 

Skor kecemasan : ≤ 9  : Rendah 

   10 - 18  : Sedang 

   19 - 28  : Berat 

 

No Pertanyaan  Ya Tidak 

1. Adik mengalami kesulitan untuk focus   

2. Adik gugup ketika melakukan sesuatu yang tidak sesuai 

denga apa yang diinginkan 

  

3. Adik merasa bisa melakukan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan oleh teman lainnya 

  

4.  Adik mengalami sesak nafas   

5. Adik khawatir saat sedang mempunyai waktu luang   

6. Adik sedang takut   
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7. Adik ,udah marah   

8.  Adik takut dengan apa yang pernah diucapkan orang tua   

9. Adik merasa orang lain tidak suka dengan adik   

10. Adik sulit untuk tidur   

11. Adik sedang takut dengan orang lain   

12. Adik merasa kesespian walaupun ada orang-orang di dekat 

adik 

  

13. Adik sering sakit perut   

14. Adik mudah sakit hati   

15. Tangan adik selalu berkeringat   

16. Adik sering kelelahan   

17. Adik sedang mengkhawatirkan sesuatu   

18. Adik merasa teman-teman lebih bahagia dari pada adik   

19. Adik mempunyai mimpi buruk   

20. Adik sering marah ketika banyak PR   

21. Adik pernah disalahkan orang lain   

22. Adik pernah merasa ketakutan Ketika bangun tidur   

23. Adik takut Ketika tidur larut malam   

24. Adik sulit untuk fokus pada Pelajaran   

25. Adik mempunyai banyak tingkah   
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26. Adik selalu gugup   

27. Banyak orang tidak menuruti keinginan adik   

28. Adik selalu mencemaskan seauatu yang akan terjadi   

Skor total  

 

Sumber : (Puapitasari, 2017) 
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Lampiran 16 Hasil SPSS 

 

Frequency Table 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 20 41.7 41.7 41.7 

Perempuan 28 58.3 58.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 10 2 4.2 4.2 4.2 

11 19 39.6 39.6 43.8 

12 22 45.8 45.8 89.6 

 13 4 8.3 8.3 97.9 

14 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas 5 18 37.5 37.5 37.5 

Kelas 6 30 62.5 62.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Frekuensi Bullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang (< 2 kali) 32 66.7 66.7 66.7 

Sering (> 3 kali) 16 33.3 33.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Jenis Bullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Fisik 10 20.8 20.8 20.8 

Verbal 36 75.0 75.0 95.8 

Mental 1 2.1 2.1 97.9 

Cyberbullying/sosme

d 

1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Pre Test Tingkat Kecemasan terhadap Ancaman Bullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan (,9) 17 35.4 35.4 35.4 

Sedang (10-18) 26 54.2 54.2 89.6 

Berat (19-28) 5 10.4 10.4 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Post Test Tingkat Kecemasan terhadap Ancaman Bullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal (0) 3 6.3 6.3 6.3 

Ringan (<9) 18 37.5 37.5 43.8 

Sedang (10-18) 25 52.1 52.1 95.8 

Berat (19-28) 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Explore 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre test tingkat 

kecemasan 

Mean 10.81 .832 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9.14  

Upper Bound 12.49  

5% Trimmed Mean 10.70  

Median 11.00  

Variance 33.219  

Std. Deviation 5.764  

Minimum 2  

Maximum 24  

Range 22  

Interquartile Range 10  

Skewness .028 .343 

Kurtosis -.753 .674 

Post test tingkat 

kecemasan 

Mean 9.40 .855 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 7.68  

Upper Bound 11.11  

5% Trimmed Mean 9.30  

Median 10.00  

Variance 35.053  

Std. Deviation 5.921  

Minimum 0  

Maximum 23  

Range 23  

Interquartile Range 10  

Skewness -.008 .343 

Kurtosis -.756 .674 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre test tingkat kecemasan .111 48 .189 .955 48 .066 

Post test tingkat 

kecemasan 

.123 48 .065 .955 48 .063 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre test tingkat 

kecemasan 

10.81 48 5.764 .832 

Post test tingkat 

kecemasan 

9.40 48 5.921 .855 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre test tingkat 

kecemasan & Post test 

tingkat kecemasan 

48 .997 .000 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre test tingkat 

kecemasan - 

Post test 

tingkat 

kecemasan 

1.417 .498 .072 1.272 1.561 19.700 47 .000 
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Lampiran 17 Lembar Bimbingan 

 

 

 


